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BUPATI TUBAN 
PROVINS! JAWA TIMUR 

PERATURAN BUPATI TUBAN 
NOMOR 28 TAHUN 2021 

TENTANG 

PAKAIAN DINAS APARATUR SIPIL NEGARA DI LlNGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATEN TUBAN 

Menimbang 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI TUBAN, 

a bahwa dengan telah ditetapkannya Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2020 tentang Pakaian 
Dinas Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Kementerian 
Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah, maka Peraturan 
Bupati Tu ban Nomor 38 Tahun 2012 ten tang Pakaian 
Dinas Pegawai Negeri Sipil Pejabat Daerah, Camat dan 
Kepala Kelurahan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 
Tu ban sudah tidak sesuai dengan perkembangan yang 
ada di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tuban, 
sehingga perlu diganti dengan Peraturan Bupati yang 
baru; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a perlu menetapkan Peraturan 
Bupati tentang Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara di 
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tuban; 

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang 
Pemerintahan Daerah Kabupaten di Djawa Timur 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 
41), sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah 
Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II Surabaya 
dengan Mengubah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 
1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar 
Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, 
Jawa Barat dan Daerah lstimewa Jogyakarta (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, 
Tambahan Negara Republik Indonesia Nomor 2730); 
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2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan 
(Lembaran Negara Republik 

Perundang-undangan 
Indonesia Tahun 2011 

Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5234), 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
(Lembaran Neraga Republik Indonesia Tahun 2019 
Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6398); 

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang 
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran 
Negara RepublikF Indonesia Nomor 5494); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5597), 
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5679); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 tentang 
Pembinaan Jiwa Korp dan Kode Etik Pegawai Negeri 
Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2004 Nomor 141, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4449); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang 
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 74, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5135); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang 
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5887), sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 
2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 
Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6402); 
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8. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang 

Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6041); 

9. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang 

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 199); 

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 

tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Serita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036), 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 ten tang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 

80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum 

Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 

Nomor 157); 

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2020 

tentang Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara Di 

Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah 

Daerah; 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN BUPATI TENTANG PAKAIAN DINAS 

APARATUR SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN 

PEMERINTAH KABUPATEN TUBAN. 

BAB! 

KETENTUAN UMUM 

Pasal I 

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Tuban. 

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten 
Tuban. 

3. Bupati adalah Bupati Tuban. 
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4. Perangkat Daerah adaJah unsur pembantu Bupati dan 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan 

urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah. 

5. Aparatur Sipil Negara, yang selanjutnya disingkat ASN 

adalah profesi bagi Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai 

Pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada 
instansi pemerintah. 

6. Pegawai Negeri Sipil, yang selanjutnya disingkat PNS 

adalah Pegawai yang bekerja di lingkungan 

Pemerintah Daerah. 

7. Pegawai Pemerintah 

selanjutnya disingkat 
dengan Perjanjian 

PPPK adalah warga 
Kerja, 

Negara 

Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, yang 

diangkat berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka 

waktu tertentu dalam rangka melaksanakan tugas 

pemerintahan. 

8. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama adalah PNS yang 

menduduki jabatan pimpinan tinggi pratama di 

lingkungan Pemerintah Daerah. 

9. Jabatan Administrasi adalah sekelompok jabatan yang 

mempunyai fungsi dan tugas berkaitan dengan 

pelayanan pu blik serta administrasi pemerintahan dan 
pembangunan di lingkungan Pemerintah Daerah, terdiri 

dari jabatan admnistrator, jabatan pengawas dan jabatan 

pelaksana 

10. Pejabat Administrator, Pejabat 

Pelaksana adalah PNS yang 

Pengawas, 

menduduki 
administrasi di lingkungan Pemerintah Daerah. 

Pejabat 

jabatan 

11. Jabatan Fungsional adalah sekelompok jabatan yang 

mempunyai fungsi dan tugas berkaitan dengan 

pelayanan fungsional yang berdasarkan pada keahlian 

dan keterampilan tertentu di lingkungan Pemerintah 

Daerah. 

12. Pejabat Fungsional adalah PNS yang menduduki jabatan 

fungsional di lingkungan Pemerintah Daerah. 

13. Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dilengkapi 

atribut-atribut, dipakai untuk menunjukkan identitas 
ASN dalam melaksanakan tugas yang bentuk, model dan 

waktu pemakaiannya diatur berdasarkan peraturan 

perundang-undangan. 
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14. Pakaian Dinas Harian, yang selanjutnya disingkat PDH 

adalah seragam pegawai yang dikenakan dalam 

melaksanakan tugas sehari-hari di Jingkungan kerja atau 

pada area tertutup. 

15. Pakaian Sipil Lengkap, yang selanjutnya disingkat PSL 

adalah pakaian yang dipakai pada upacara-upacara 
resmi berupa celana panjang. kemeja dengan dasi dan 
jas. 

16. Pakaian Dinas Lapangan, yang selanjutnya disingkat 

PDL adalah pakaian seragam yang dipakai untuk 

menunjukan identitas ASN dalam melaksanakan tugas. 

17. Pakaian Dinas Upacara, yang selanjutnya disingkat PDU 

adalah pakaian Dinas Carnal dan Lurah yang dipakai 

dalam melaksanakan upacara. 

18. Pakaian Dinas Lainnya adalah pakaian pelengkap 

lainnya yang digunakan oleh ASN. 

19. Atribut dan Kelengkapan adalah tanda-tanda yang 
melengkapi Pakaian Dinas, untuk dapat membedakan 

identitas setiap ASN. 

20. Tanda Pengenal adalah kelengkapan Pakaian Dinas 

sebagai identitas ASN yang memuat nama unit Perangkat 
Daerah/unit kerja, foto, nama, nomor induk pegawai, 
jabatan dan golongan darah dari ASN yang 

bersangkutan. 

21. Papan Nama adalah kelengkapan Pakaian Dinas sebagai 

identitas PNS. 

22. Lambang Daerah adalah Lambang Daerah Kabupaten 

Tuban. 

BAB 11 

MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2 

( 1) Maksud ditetapkannya Peraturan Bu pati ini adalah 
sebagai pedoman pemakaian Pakaian Dinas ASN di 

lingkungan Pemerintah Daerah. 

(2) Tujuan ditetapkannya Peraturan Bupati ini untuk 
memberikan kepastian hukum dalam pemakaian 

Pakaian Dinas ASN di lingkungan Pemerintah Daerah. 
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BABIII 
RUANO LINGKUP 

Pasal 3 

Ruang Lingkup Peraturan Bupati ini meliputi: 

a pakaian Dinas; 
b. model Pakaian Dinas; 
c. atribu t dan Kelengkapan; 

d. penggunaan Pakaian Dinas; dan 
e. pembinaan dan pengawasan. 

BABIV 
PAKAIAN DINA$ 

Bagian Kesatu 

Umum 

Pasal 4 

ASN di lingkungan Pemerintab Daerah dalam menjalankan 
tugas pekerjaannya dan/atau acara tertentu wajib memakai 
Pakaian Dinas dan atribut berdasarkan Peraturan Bupati 

ini. 

Bagian Kedua 

Fungsi Pakaian Dinas 

Pasal 5 

Fungsi Pakaian Dinas adalab sebagai: 

a perwujudan ketertiban, keseragaman, jiwa korsa, 
estetika, kedisiplinan, kewibawaan, motivasi kerja dan 
pengabdian ASN; dan 

b. perwujudan pembinaan dan pengawasan serta etika 
ASN. 

Bagian Ketiga 

Jenis Pakaian Dinas 

Pasal 6 

(1) Jenis Pakaian Dinas terdiri atas: 

a. PDH, terdiri dari: 
L PDH warna khaki; 

2. PDH batik/tenun; 

3. PDH kemeja warna putih; 
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b. Pakaian Sipil Harian; 
c. Pakaian Sipil Resmi; 
d. PSL; 
e. PDL; dan 
f. PDU. 

(2) Jenis Pakaian Dinas lainnya, terdiri dari: 

a Pakaian Dinas khusus; 

b. Pakaian Korps Pegawai Republik Indonesia; 
c. Pakaian Khas Jawa Timur; dan 
d. Pakaian olahraga. 

(3) Jenis Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat 
(!) dan ayat (2) beserta uraiannya tercantum dalam 
lampiran dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati ini. 

BABV 

MODEL PAKAIAN DINAS 

Bagian Kesatu 
PDH Warna Khaki 

Pasal 7 

(1) PDH warna khaki sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 
ayat (I) huruf a angka I sesuai dengan model serta 
bahan kain basil uji laboratorium sebagaimana 
tercantum dalam lampiran dan merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini serta 
dipergunakan untuk seluruh PNS. 

(2) Penggunaan bahan hasil uji laboratorium sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( !) mulai berlaku paling lambat 
pada Tahun 2021. 

Pasal 8 

(!) Model PDH warna khaki sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 7 ayat (!) untuk pria sebagai berikut: 

a kemeja lengan pendek, berlidah bahu, krah berdiri, 2 
(dua) saku tempel tertutup kanan dan kiri dilengkapi 
dengan atribut~ penggunaannya dimasukkan; dan 

b. celana panjang minimal dibawah mata kaki, warn.a 
sama dengan kemeja, dengan 2 (dua) saku samping 
terbuka dan I (satu) saku dalam belakang kanan 
tertutup dilengkapi dengan kancing. 
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Pasal 9 

(!) Model PDH warna khaki sebagaimana ctimaksud dalam 
Pasal 7 ayat (!) untuk wanita sebagai berikut: 

a kemeja lengan pendek, berlidah bahu, krah rebah, I 
(satu) saku dalam terbuka di sebelah kiri atas dan 2 
(dua) saku dalam kanan dan kiri bawah tertutup 
dilengkapi dengan atribut, penggunaannya 
dikeluarkan; 

b. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi 
sikap sempurna; dan 

c. rok minimal 15 (lima belas) cm di bawah lutut ploi 
belakang tertutup, warna sama dengan kemeja. 

(2) Model PDH warna khaki sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 7 ayat (!) untuk wanita berjilbab sebagai berikut: 

a kemeja lengan panjang, berlidah bahu, krah rebah, I 
(satu) saku dalam terbuka disebelah kiri atas dan 2 
(dua) saku dalam kiri dan kanan bawah tertutup 
dilengkapi 
dikeluarkan; 

dengan atribut, penggunaannya 

b. rok panjang ploi belakang tertutup, warna sama 
dengan kemeja; dan 

c. jilbab berwarna kuning mustard polos tidak 
bermotif/tidak bercorak dan tidak bercadar. 

(3) Model PDH warna khaki sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (!) untuk wanita hamil tercantum dalam lampiran 
dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 

Pasal 10 

(1) Atribut dan Kelengkapan untuk PDH warna khaki 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) terdiri 
dari: 
a tanda lokasi berupa tanda lokasi KABUPATEN 

TUBAN; 
h nama Kementerian Dalam Negeri; 
c. lambang Daerah; 
d lencana Korps Pegawai Republik Indonesia; 
e. papan Nama; 
f tanda pengenal; 
g tanda pangkat hanya digunakan untuk camat dan 

lurah; 
h ikat pinggang berbahan nilon/kulit berwarna hitam; 
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i sepatu berupa sepatu tertutup/pantovel berwama 
hitam, berhak. maksimal 5 (lima) cm untuk wanita; 

j. sepatu berupa sepatu tertutup berwama hitam bertali 
atau tanpa tali untuk pria; 

k kaos kaki berwama hitam untuk pria; dan 
1 tutup kepala berupa mutz. 

Pasal 11 

(1) Tanda pangkat bagi Camat dan Lurah dikenakan pada lidah 
bahu. 

(2) Tanda jabatan bagi Camat dan Lurah disematkan di saku 
atas sebelah kanan. 

Bagian Kedua 
PDH Batik/Tenun 

Pasal 12 

(I) PDH Batik/Tenun sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 
ayat (1) huruf a angka 2 dipergunakan untuk seluruh ASN. 

(2) Model PDH Batik/Tenun sebagaimana dimaksud pada ayat 
(!) untuk pria sebagai berikut: 

a kemeja lengan pendek atau panjang, belah samping 
kanan dan kiri, krah berdiri dengan 1 (satu) saku tempel 
terbuka disebelah kiri atas dan penggunaannya 
dikeluarkan; 

b. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 
sempuma; dan 

c. celana panjang minimal dibawah mata kaki, warna hitam 
bukan jenis jeans, dengan 2 (dua) saku samping 
terbuka dan I (satu) saku belakang kanan tertutup 
dilengkapi dengan kancing. 

(3) Model PDH Batik/Tenun untuk wanita sebagai berikut: 

a kemeja lengan pendek atau panjang, I (satu) saku dalam 
terbuka disebelah kiri atas dan 2 (dua) saku dalam kiri 

dan kanan bawah tertutup dan penggunaannya 
dikeluarkan; 

b. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 
sempurna; 

c. krah rebah; dan 
d. rok wama hitam minimal 15 (lima belas) cm di bawah 

Iutut ploi belakang tertutup atau celana panjang (bukan 
jenis jeans) model lurus tidak ketat. 
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(4) Model PDH Batik/Tenun untuk wanita berjilbab sebagai 
berikut: 

a kemeja lengan panjang, 1 (satu) saku dalam terbuka 
disebelab kiri atas dan 2 (dua) saku dalam kiri dan 
kanan bawab tertutup, dan penggunaannya dikeluarkan; 

b. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 
sempurna; 

c. krab rebab; 
d. rok panjang warna hitam, ploi belakang tertutup atau 

celana panjang (bukan jenis jeans) lurus tidak ketat; dan 

e. jilbab berwarna senada polos tidak bermotif/tidak 
bercorak dan tidak bercadar. 

(5) Model PDH Batik/Tenun untuk wanita hamil tercantum 
dalam lampiran dan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 13 

Atribut dan Kelengkapan PDH Batik/tenun terdiri dari: 
a lencana Ko rps Pegawai Repu blik Indonesia; 

b. papan nama; 
c. tanda pengenal; 
d. sepatu berupa sepatu tertutup/pantovel berwarna hitam, 

berhak maksimal 5 (lima) cm untuk wanita; 
e. sepatu berupa sepatu tertutup berwarna hitam bertali atau 

tanpa tali untuk pria; dan 
f. kaos kaki berwarna hitam untuk pria. 

Bagian Ketiga 
PDH Kemeja Warna Putih 

Pasal 14 

(1) PDH kemeja warna putih sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 6 ayat ( 1) huruf a angka 3 sesuai dengan baban kain 
sesuai hasil uji laboratorium sebagaimana tercantum dalam 
lampiran dan merupakan bagian yang tidak terpisabkan 
dari Peraturan Bupati ini serta dipergunakan untuk seluruh 
ASN. 

(2) Model PDH kemeja warna putih sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) untuk pria sebagai berikut: 

a kemeja lengan pendek atau panjang, berlidah bahu, 
belab samping kanan dan kiri, krab berdiri dengan 2 
(dua) saku tempel tertutup disebelab kanan dan kiri 
atas, penggunaannya dikeluarkan; 
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b. panjang kemeja untuk lengan panjang sebatas ujung ibu 

jari pada posisi sikap sempurna; dan 
c. celana panjang minimal dibawah mata kaki warna 

hitam bukan jenis jeans dengan 2 (dua) saku samping 

terbuka dan I (satu) saku belakang tertutup 
dilengkapi dengan kancing. 

(3) Model PDH kemeja warna putih sebagaimana dimaksud 

dalam ayat (!) untuk wanita sebagai berikut: 

a kemeja lengan pendek atau panjang, berlidah bahu, 

belah samping kanan dan kiri, krah rebah dengan 2 

(dua) saku tempel tertutup disebelah kanan dan kiri 
penggunaannya dikeluarkan; dan 

b. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 
sempuma; dan 

c. rok minimal 15 (lima belas) cm di bawah Jutut, warna 

hitam ploi belakang tertutup atau celana panjang bukan 

jenis jeans model lurus tidak ketat. 

(4) Model PDH kemeja warna putih sebagaimana dimaksud 

pada ayat (!) untuk wanita berjilbab sebagai berikut: 

a kemeja lengan panjang berlidah bahu, belah samping 

kanan dan kiri, krah rebah dengan 2 (dua) saku tempel 

tertutup disebelah kanan dan kiri dan penggunaanya 
dikeluarkan; 

b. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 
sempurna; 

c. rok panjang warna hitam, ploi belakang tertutup atau 
celana panjang bukan jenis jeans Jurus tidak ketat 

berwarna hitam; dan 

d. jilbab berwarna pink salem polos tidak bermotif/tidak 
bercorak dan tidak bercadar. 

(5) Model PDH kemeja warna putih untuk wanita hamil 

tercantum dalam lampiran dan merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 15 

Atribut dan Kelengkapan PDH kemeja warna putih terdiri dari: 

a tanda lokasi berupa tanda lokasi KABUPATEN TUBAN; 

b. nama Kementerian Dalam Negeri; 
c. lambang Daerah; 

d. lencana Ko rps Pegawai Repu blik Indonesia; 
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e. papan Nama; 
f. tanda pengenal; 
g. sepatu berupa sepatu tertutup/pantovel berwarna hitam, 

berhak maksimal 5 (lima) cm untuk wanita; 
h. sepatu berupa sepatu tertutup berwarna hitam bertali atau 

tanpa tali untuk pria; clan 
i kaos kaki berwarna hitam untuk pria. 

Bagian Keempat 
Pakaian Sipil Harian 

Pasal 16 

( l) Pakaian Sip ii Harian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 
ayat (1) hurufb dipakai oleh Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama 

dan Pejabat Administrator. 

(2) Model Pakaian Sipil Harian sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1) untuk pria sebagai berikut: 

a jas lengan pendek warna gelap clan penggunaannya 
dikeluarkan; 

b. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 
sempurna; 

c. krah berdiri dan terbuka; 
d. 3 (tiga) saku dalam, terdiri dari: 

l. l (satu) buah saku dalam terbuka disebelah kiri 
atas; dan 

2. 2 (dua) buah saku dalam kiri dan kanan bawah 
tertutup. 

e. kancingjas 5 (lima) buah. 
f. celana panjang minimal dibawah mata kaki, warna 

sama dengan kemeja, dengan 2 (dua) saku samping 
terbuka dan 1 (satu) saku belakang kanan tertutup 
dilengkapi kancing. 

(3) Model Pakaian Sipil Harian sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1) untuk wanita sebagai berikut: 

a jas lengan pendek warna gelap dan penggunaannya 
dikeluarkan; 

b. panjang jas sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 
sempurna; 

c. krah rebah dan terbuka; 
d. 3 (tiga) saku dalam, terdiri dari: 

l. 1 (satu) buah saku dalam terbuka disebelah kiri 
atas; dan 

2. 2 (dua) buah saku dalam kiri dan kanan bawah 
tertutup. 
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e. kancing jas 5 (lima) buah; dan 
f. rok minimal 15 (lima belas) cm di bawah lutut, ploi 

belakang tertutup, warna sama dengan kemeja 

(4) Model Pakaian Sipil Harian sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1) untuk wanita berjilbab sebagai berikut: 

a jas lengan panjang warna gelap dan penggunaannya 
dikeluarkan; 

b. panjang jas sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 
sempurna; 

c. krah rebah dan terbuka; 
d. 3 (tiga) saku dalam, terdiri dari: 

I. 1 (satu) buah saku dalam terbuka disebelah kiri 
atas; dan 

2. 2 (dua) buah saku dalam kiri dan kanan bawah 
tertutup. 

e. kancing jas 5 (lima) buah; 
f. rok panjang dengan ploi belakang tertutup, warna sama 

dengan kemeja; dan 
g. jilbab berwarna senada polos tidak bermotif/tidak 

bercorak dan tidak bercadar. 

Pasal 17 

Atribut dan Kelengkapan Pakaian Sipil Harian terdiri dari: 

a lencana Korps Pegawai Republik Indonesia; 
b. Papan Nama; 
c. tanda pengenal; 
d. sepatu berupa sepatu tertutup/pantovel berwarna hitam, 

berhak maksimal 5 (lima) cm untuk wanita; 
e. sepatu berupa sepatu tertutup berwarna hitam bertali atau 

tan.pa tali untuk pria; dan 
f. kaos kaki berwarna hitam untuk pria. 

Bagian Kelima 
Pakaian Sipil Resmi 

Pasal 18 

(1) Pakaian Sipil Resmi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 
ayat (1) huruf c dipakai oleh Ptjabat Pimpinan Tinggi Pratama 
dan Pejabat Administrator. 

(2) Model Pakaian Sipil Resmi sebagaimana dimak:sud pada 
ayat (1) untuk pria sebagai berikut: 

a jas lengan panjang berwarna gelap dan penggunaannya 
dikeluarkan; 

b. panjang jas sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 
sempurna; 
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c. krah rebah dan terbuka; 
d. 3 (tiga) saku dalam, terdiri dari: 

1. 1 (satu) buah saku dalam terbuka di sebelah kiri atas; 
dan 

2. 2 (dua) buah saku dalam kiri dan kanan bawah 
tertutup. 

e. kancingjas 5 (lima) buah; dan 
f. celana panjang minimal dibawah mata kaki, wama sama 

dengan kemeja, dengan 2 (dua) saku samping terbuka 
dan 1 (satu) saku belakang kanan tertutup dilengkapi 
kancing. 

(3) Model Pakaian Sipil Resmi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) untuk wanita sebagai berikut: 

a jas lengan panjang berwarna gelap dan penggunaannya 
dikeluarkan; 

b. panjang jas sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 
sempuma; 

c. krah rebah dan terbuka; 
d. 3 (tiga) saku dalam, terdiri dari: 

1. 1 (satu) buah saku dalam terbuka disebelah kiri atas; 
2. 2 (dua) buah saku dalam kiri dan kanan bawah 

tertutup; dan 
3. Penggunaannya dikeluarkan. 

e. kancingjas 5 (lima)buah; dan 
f. rok minimal 15 (lima belas) cm di bawah lutut, ploi 

belakang tertutup, warna sama dengan kemeja. 

(4) Model Pakaian Sipil Resmi untuk PNS wanita berjilbab 
sebagai berikut: 

a jas lengan panjang wama gelap dan penggunaannya 
dikeluarkan; 

b. panjang jas sebatas ujung ibu jari pad.a posisi sikap 
sempurna; 

c. krah rebah dan terbuka; 
d. 3 (tiga) saku dalam terdiri dari : 

1. 1 (satu) buah saku dalam terbuka disebelah kiri atas; 

dan 
2. 2 (dua) buah saku dalam kiri dan kanan tertutup. 

e. kancing jas 5 (lima) buah; 

f. rok panjang dengan ploi belakang tertutup, warna sama 
dengan kemeja; dan 

g. jilbab berwarna senada polos tidak bermotif/tidak 

bercorak dan tidak bercadar. 
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Pasal 19 

Atribut dan Kelengkapan Pakaian Sipil Resmi terdiri dari: 

a lencana Korps Pegawai Republik Indonesia; 
b. Papan Nama; 

c. tanda pengenal; 

d. sepatu berupa sepatu tertutup/pantovel berwarna hitam, 
berhak maksimal 5 (lima) cm untuk wanita; 

e. sepatu berupa sepatu tertutup berwarna hitam bertali atau 
tanpa tali untuk pria; dan 

f. kaos kaki berwarna hitam untuk pria. 

Bagian Keenam 
PSL 

Pasal 20 

(1) PSL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf d 

dipakai oleh Ptjabat Pimpinan Tinggi Pratama dan Pejabat 
Administrator. 

(2) Model PSL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk pria 
sebagai berikut: 

a. jas lengan panjang berwarna gelap dengan 3 (tiga) saku 

dalam terdiri dari: 

1. 1 (satu) buah saku dalam terbuka di sebelah kiri atas; 
2. 2 (dua) buah saku dalam kiri dan kanan bawah 

tertutup; dan 

3. Penggunaannya dikeluarkan. 
b. panjang jas sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 

sempurna; 

c. kemeja lengan panjang, krah berdiri, dilengkapi dengan 
dasi; 

d. kancingjas 3 (tiga) buah; dan 
e. celana panjang minimal dibawah mata kaki, warna 

sama dengan kemeja, dengan 2 (dua) saku samping 
terbuka dan l(satu) saku belakang kanan tertutup 
dilengkapi dengan kancing. 

(3) Model PSL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk 
wanita sebagai berikut: 

a. jas lengan panjang berwarna gelap dengan 3 (tiga) saku 
dalam terdiri dari: 
1. 1 (satu) buah saku dalam terbuka di sebelah kiri 

atas; 
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2. 2 (dua) buah saku dalam kiri dan kanan bawah 
tertutup; dan 

3. Penggunaannya dikeluarkan. 
b. panjang jas sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 

sempurna; 

c. kemeja lengan panjang, krah berdiri, dilengkapi dengan 
dasi; 

d. kancingjas 3 (tiga) buah; dan 
e. rok minimal 15 (lima belas) cm di bawah lutut ploi 

belakang tertutup, warn.a sama dengan kemeja. 

(4) Model PSL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk 
wanita berjilbab, memakai jilbab berwarna senada polos 
tidak bermotif/tidak bercorak dan tidak bercadar. 

Pasal 21 

(1) Atribut dan Kelengkapan PSL terdiri dari: 

a tutup kepala berupa kopiah/ songkok nasional bagi pria; 
b. sepatu berupa sepatu tertutup/pantovel berwarna 

hitam, berhak maksimal 5 (lima) cm untuk wanita; 
c. sepatu berupa sepatu tertutup berwarna hitam bertali 

atau tanpa tali untuk pria; dan 
d. kaos kaki berwarna hitam untuk pria. 

(2) Selain Atribut dan Kelengkapan PSL sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) bagi PNS yang memiliki tanda 
jasa dapat dipakai pada saat upacara hari besar nasional. 

Bagian Ketujuh 
PDL 

Pasal 22 

(1) PDL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf c 
dipakai oleh PNS yang menjalankan tugas operasional di 
lapangan yang bersifat teknis. 

(2) Model PDL sebagaimana dimaksud dalam ayat ( 1) untuk pria 
dan wanita sebagai berikut: 
a. kemeja lengan panjang bermanset, krah berdiri, berlidah 

bahu, 2 (dua) saku tempel kiri dan kanan atas, 
sambungan baju pada bagian punggung, belah samping 
dan penggunaannya dimasukan dan/atau dikeluarkan; 
dan 

b. celana panjang minimal dibawah mata kaki warn.a sama 
dengan kemeja, 2 (dua) saku dalam samping kiri dan 
kanan, 2 (dua) saku tempel belakang kiri dan kanan, 
serta 2 (dua) saku tempel di depan. 
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(3) Model PDL untuk PNS wanita berjilbab, memakai jilbab 

berwarna senada polos tidak bermotif/tidak bercorak 
dan tidak bercadar. 

Pasal 23 

Atribut dan kelengkapan PDL terdiri dari: 

a tanda lokasi berupa tanda lokasi KABUPATEN TUBAN; 

b. tanda lokasi berupa tanda lokasi Perangkat Daerah; 
c lambang Daerah; 

d lencana Korps Pegawai Republik Indonesia; 
e. Papan Nam.a; 

( tanda pengenal; 

g tutup kepala berupa topi lapangan; 

h sepatu lapangan; dan 

k.kaos kaki berwarna hitam menyesuaikan untuk pria dan 
wanita. 

Bagian Kedelapan 

PDU 

Pasal 24 

(1) POU sebegaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf f 
dipakai oleh Camat dan Lurah. 

(2) Model POU sebegaimana dimaksud pada ayat (1) untuk 

pria sebagai berikut: 
a. jas berwarna putih, krah berdiri dengan 4 (empat) 

kancing berwarna kuning emas, 2 (dua) buah saku 

tempel atas tertutup berkancing dan 2 (dua) buah 
saku dalam kiri dan kanan bawah tertutup berkancing 

dan masing-masing berkancing l(satu); 

b. panjang jas sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 

sempuma; 

c. kemeja lengan panjang berwarna putih dan dasi 
berwarna hitam polos; dan 

d. Celana panjang minimal dibawah mata kaki be:rwarna 

putih, dengan 2 (dua) saku samping terbuka, dan 1 
(satu) saku belakang kanan tertutup dilengkapi 

dengan kancing. 

(3) Model PDU sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) untuk 
wanita sebagai berikut: 
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a jas berwarna putih, krah berdiri dengan 4 (empat) 
kancing berwarna kuning emas, 2 (dua) buah saku 
tempel atas tertutup berkancing dan 2 (dua) saku 
dalatn kiri dan kanan bawah tertutu p berkancing dan 
masing masing berkancing l(satu); 

b. panjang jas sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 
sempuma; 

c. kemeja Iengan panjang berwarna putih; 

d dasi berwama hitam polos; dan 

e. rok minimal 15 (lima belas) cm di bawah Iutut ploi 

belakang tertutup berwarna putih. 

(4) Model POU sebegaimana climaksud pada ayat (1) untuk 

wanita berjilbab memakai jilbab berwarna putlh polos 
tidak bermotif/tidakbercorak dan tidak berc.adar. 

Pasal25 

Atribut dan Kelengkapan PDU terdlri dari: 

a. Iencana Korps Pegawai Republik Indonesia; 

b. Papan Nama; 

c. tanda pangkat berupa tanda pangkat upacara; 

d. tanda jahatan; 

e. tutup kepala berupa topi upacara/pet; 

f. tandajasa berupa pita tandajasa; 

g. ikat pinggang berbahan nilon/kulit berwarna hitam; 

h. sepatu tertutup/pantovel berwarna putih berhak 
maksimal 5 (lima) cm untuk wanita; 

i. sepatu tertutup berwam.a putih bertali atau tanpa. tali 

untuk pria; dan 

j. kaos kakl berwarna putih untuk pria 

Bagian Kesembilan 
Pakwan Dinas Khusus 

Pasal26 

(1) Paltaian Dinas Khusus sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 6 ayat (2) huruf a adalah Pakaian Dinas yang 
dapat dipakai oleh ASN yang karena sifat pekerjaannya 
memiliki ciri khusus teknis operasional dan 
memberikan pelayanan langsung kepada masyarakat 

berdasarkan peraturan perundang-undangan. 
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(2) Pakaian Dinas Khusus sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1) ditetapkan oleh Bupati berdasarkan usulan 
dari Perangkat Daerah. 

Bagian Kesepuluh 
Pakaian Korps Pegawai Republik Indonesia 

Pasal 27 

(1) Pakaian Korps Pegawai Republik Indonesia sebagaimana 
dimaksud dalarn Pasal 6 ayat (2) huruf b dipergunakan 
untuk seluruh PNS. 

(2) Model Pakaian Korps Pegawai Republik Indonesia 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk pria sebagai 
berikut: 

a kemeja lengan panjang dengan manset, 1 (satu) saku 
dalarn terbuka disebelah kiri atas, krah berdiri dan 
terbuka dan pemakaiannya dikeluarkan; 

b. panjang baju sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 
sempurna; dan 

c. celana panjang minimal dibawah mata kaki berwarna 
biru tua/biru dongker bukan jeans, dengan 2 (dua) 
saku samping terbuka, dan 1 (satu) saku belakang 
kanan tertutup dilengkapi kancing. 

(3) Model Pakaian Korps Pegawai Republik Indonesia 
sebagaimana dimaksud pada ayat (!) untuk wanita 
sebagai berikut: 

a kemeja lengan panjang tanpa manset, krah rebah 
dan terbuka, dengan 1 (satu) saku dalam terbuka di 
sebelah kiri atas dan 2 (dua) saku dalarn kiri dan 
kanan bawah tertutup dan pemakaiannya 
dikeluarkan; 

b. panjang baju sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 
sempuma; dan 

c. rok berwarna biru tua/biru dongker minimal 15 (lima 
belas) cm di bawah lutut. 

(4) Model Pakaian Korps Pegawai Republik Indonesia 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk wanita yang 
berjilbab memakai jilbab berwarna biru tua polos tidak 
bermotif/tidak bercorak dan tidak bercadar. 

Pasal 28 

Atribut dan Kelengkapan Korps Pegawai Republik Indonesia 
terdiri dari: 
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a lencana Korps Pegawai Republik Indonesia; 

b. Papan Nama; 

c. tanda pengenal; 

d. tutup kepala berupa kopiah/ songkok nasional; 

e. sepatu tertutup/pantovel berwama hitam berhak 
maksimal 5 (lima) cm untuk wanita; 

f. sepatu tertutup berwama hitam bertali atau tanpa tali 
untuk pria; dan 

g. kaos kaki berwarna hitam untuk pria. 

Bagian Kesebelas 
Pakaian Khas Jawa Timur 

Pasal 29 

(1) Pakaian Khas Jawa Timur sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 6 ayat (2) huruf c dipergunakan untuk 
pejabat tinggi pratama dan administrator. 

(2) Model Pakaian Khas Jawa Timur sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) untuk pria sebagai berikut: 
a kemeja model krah tegak, lengan panjang model jas, 

wama hitam, 1 (satu) saku dalam terbuka disebelah 
kiri atas, 2 (dua) saku bawah tertutup dan kancing 
baju 5 (lima) buah dan pemakaiannya dikeluarkan; 

h panjang baju sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 

sempurna; dan 
c celana panjang minimal dibawah mata kaki berwama 

hitam dengan 2 (dua) saku samping terbuka dan 1 
(satu) saku belakang terbuka dilengkapi dengan 
kancing. 

(3) Model Pakaian Khas Jawa Timur sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) untuk wanita sebagai berikut: 

a kemeja model krah tegak, lengan panjang model jas 
wama hitam, 1 (satu) saku dalam terbuka disebelah 
kiri alas, 2 (dua) saku bawah tertutup dan kancing 
baju 5 (lima) buah dan pemakaiannya dikeluarkan; 

h panjang baju sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 
sempurna; dan 

c rok minimal 15 (lima belas) cm di bawah lutut 
berwarna hitam. 

(4) Model Pakaian Khas Jawa Timur sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) untuk wanita berjilbab sebagai berikut: 
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a kemeja model krah tegak, lengan panjang model jas 
warna hitam, 1 (satu) saku dalam terbuka disebelah 
kiri atas, 2 (dua) saku bawah tertutup dan kancing 
baju 5 (lima) buah dan pemakaiannya dikeluarkan; 

b. panjang baju sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 
sempuma; dan 

c rok panjang ploi belakang tertutup berwarna hitam; 
d jilbab berwarna hitam polos tidak bermotif/tidak 

bercorak dan tidak bercadar. 

Pasal 30 

Atribut dan Kelengkapan Pakaian Khas Jawa Timur terdiri 
dari: 
b. Aksesoris Pakaian Khas J awa Timur; 

c. tutup kepala berupa kopiah/ songkok nasional bagi pria; 

d. sepatu tertutup/pantovel berwarna hitam berhak 
maksimal 5 (lima) cm untuk wanita; 

e. sepatu tertutup berwarna hitam bertali atau tanpa tali 
untuk pria; dan 

f. kaos kaki berwarna hitam untuk pria. 

Bagian Keduabelas 
Pakaian Olah Raga 

Pasal 31 

Pakaian olah raga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 

ayat (2) huruf d baju berbahan kain kaos berlengan 
panjang penggunaannya dimasukkan serta celana training 
panjang dan sepatu olahraga. 

Pasal 32 

Model dan atribut serta kelengkapan Pakaian Dinas 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 kecuali Pakaian 
Dinas Khusus dan Pakaian Olah Raga tercantum dalam 
lampiran dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati ini. 

BAB VI 

PENGGUNAAN PAKAIAN DINAS 

Pasal 33 

(1) PDH warna khaki dipakai bagi seluruh PNS pada hari 
Senin dan Selasa. 
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(2) PDH batik/tenun: 

a produk/khas Tuban dipakai bagi seluruh ASN pada 

hari Kamis; 

b. produk Indonesia dipakai bagi seluruh ASN pada hari 

Jum'at dan hari Sabtu (bagi ASN Perangkat Daerah 

yang melaksanakan 6 (enam) hari kerja): dan 

c. pemakaian celana untuk PDH batik/tenun bagi ASN 

wanita, hanya dapat digunakan pada saat perjalanan 

dinas, pekerjaan teknis lapangan dan acara lain yang 

ditentukan pemakaiannya. 

(3) PDH kemeja warna putih: 

a dipakai bagi seluruh ASN pada hari Rabu; 

b. pemakaian celana untuk PDH kemeja warna putih 

bagi ASN wanita, hanya dapat digunakan pada saat 

perjalanan dinas, pekerjaan teknis lapangan dan acara 

lain yang ditentukan pemakaiannya. 

(4) PSL dipakai untuk menghadiri upacara resmi kenegaraan 

dan atau acara lain yang ditentukan pemakaiannya. 

(5) PDL dipakai dalam menjalankan tugas operasional di 

lapangan yang bersifat teknis. 

(6) PDU dipakai untuk menghadiri upacara resmi 

kenegaraan, upacara pelantikan atau acara lain yang 

ditentukan pemakaiannya bagi Camat dan Lurah. 

(7) Pakaian Korps Pegawai Republik Indonesia dipakai bagi 

seluruh PNS pada Upacara Harl Besar Nasional, Harl 

Ulang Tahun Korps Pegawai Republik Indonesia dan pada 

upacara lain yang ditentukan. 

(8) Pakaian Olah Raga dipakai bagi seluruh PNS setiap hari 

Jum'at pada saat kegiatan olah raga dan/atau pada acara 

yang ditentukan. 

BAB VII 

PEMBINMN DAN PENGAWASAN 

Pasal 34 

(I) Pembinaan dan pengawasan terhadap penggunaan 

pakaian dinas dilakukan oleh Bupati dan/atau Kepala 

Perangkat Daerah yang membidangi. 
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(2) ASN di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tuban wajib 
mematuhi Peraturan Bupati, bagi yang melanggar 
ketentuan Peraturan Bupati ini dikenakan sanksi sesuai 
dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan 
mengenai disiplin Pegawai Negeri Sipil. 

BAB VIII 

KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal35 

( 1) Bagi ASN wanita yang sedang hamil, model Pakaian 

Dinas diberikan pengecualian sebagai berikut: 

a. model pakaian menyesuaikan ukurannya dengan 

pertimbangan untuk menjamin kesehatan ibu dan 

janin; 

b. panjang baju sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap 

sempuma; dan 

c. atribut dan kelengkapan pakaian berlaku ketentuan 

yang diatur dalam Peraturan Bupati ini sesuai 

dengan tiap jenis Pakaian Dinas. 

(2) ASN di lingkungan Pemerintah Kabupaten Tuban wajib: 

a. berpakaian dinas dengan atribu t lengkap; 

b. menjaga kewibawaan ASN; 

c. ASN Pria pada saat memakai pakaian dinas 

diwajibkan untuk rambut, kumis dan jenggot 

dipotong pendek rapi dan tidak bertindik sesuai 

dengan etika; 

d. ASN Pria dan wanita yang tidak berjilbab tidak 

mewarnai rambut yang mencolok; dan 

e. ASN Pria dan Wanita tidak boleh bertato. 

BAB IX 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 36 

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka Peraturan 

Bupati Tu ban Nomor 38 Tahun 2012 ten tang Pakaian 

Dinas Pegawai Negeri Sipil, Pejabat Daerah, Camat dan 
Kepala Kelurahan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Tu ban, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 
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Pasal 37 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan 

penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Tuban. 

Ditetapkan di Tuban 

padatanggal 19 Maret 2021 

BUPATI TUBAN, 

.ff 

H.FA 

Diundangkan di Tuban 
pada tangga1 19 Maret 2021 

SEKRETARIS DAERAH 

KABUPATEN TUBAN, 

BUA 
BERITA DAERAH KABUPATEN TUBAN TAHUN 2021 SERIE NOMOR 21 



A. PDH 

LAMPIRAN 
PERATURAN BUPATI TUBAN 
NOMOR 28 TAHUN 2021 
TENTANG 
PAKAIAN DINAS APARATUR SIPIL NEGARA DI 
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN TUBAN 

PAKAIAN DINAS APARATUR SIPIL NEGARA 
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN TUBAN 

1. PDH warna khaki bagi selW'Uh PNS Pria dengan aJnbut dan kelengkapancya sebagai 

berikut: 

m 

n 

Keterangan: 

a. KrabBerdm g. Il<at Pmggang k. TandaPengenal 

b. LldahBahu Nilan 1. Saku Celana Depan 

Nama 
h. Lencana m. Sambungan Babu c. Korps Pegawai 

Kemend.agri Republik 
Belakang 

d. PapanNama Indonesia n. Saku Celana 
Belakang 

e. Saku Kemeja i. Nam.a Kabupaten Sepatu Pant.ofel o. 
f. Kancing Tuban WarnaHitam 

j. Lambang Bertali 
Kabupaten Tuban 
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2. PDH warna khaki bagi Seluruh PNS Wanita dengan a1nbutdan lrelengkapannya 

sebagai berikut: 

' d --------- -

• 

i. -,-_ 

Keterangan: 

a Krah Reball 
b. LidahBahu 
c. Nam.a Kem.endagri 
d. PapanNama 
e. Tutup Saku Dalam 

f. Kancing 

g 

h 

g. 

h. 

i. 

j. 

Lencana Korps 
Pegawai Republik 
Indonesia 
Nam.a Kabupaten 
Tuban 
Lam.bang Kabupaten 
Tuban 
TandaPengenal 

k. Ploi/Belahan Rok 
bagian belakang 

I. Sepatu Pantofel Warna 
Hitam 
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3. PDH warna khaki bagi PNS Wanita berjilbab sebagai berikut: 

Keterangan: 

a KrahRebah g. 

b. Lldah Babu 

c. Nam.a Kem.endagri 
d. Papan Nam.a 

h. 

e. Tutup Saku Dalam i. 
f. Kancing 

j. 
k. 

Lencana Korps 
Pegawai Republik 
Indonesia 
Nam.a Kabupaten 
Tuban 
Lam.bang Kabupaten 
Tuban 
TandaPengenal 

RokPanjang 

l. Sepatu Pantofel Wania 
Hitam Polos 

m. Ploi / belab.an rok 
bagian belakang 

n. Jika Jilbab m.enutupi 
dada, atribut harus 
terlihat jelas 
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4. PDH warna khaki bagi PNS wanita hamil seha!iai berikut : 

• 

Keterangan: 

a. KrahRebah f. Kancing j. Tanda Pengena1 
b. LidahBahu g. Lencana Korps k. Sam.bung Bahu Belakang 
c. Nam.a Kemendagri 
d. Papan Nam.a 

e. Sam.bung Baju 

Pegawai Republik l Sam.bung Baju Belakang 
Indonesia Sepatu Pantofel Warna m. 

h. Nam.a Kabupaten Hitam Polos 
Tuban 

i. Lam.bang Kabupaten 
Tuban 
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5. PDH warna khaki bagi PNS wanita hamil Berjilbab sebagai berikut : 

Keterangan: 

a KrahRebah 

b. Lid.ah.Babu 
c. Nam.a Kemendagri 

d. Papan Nam.a 
e. SambungBaju 
f. Kancing 

g. Lencana Korps 
Pegawai Republik 
Indonesia 

h. Nama Kabupaten 
Tuban 

i. Lam.bang Kabupaten 
Tuban 

j. Tamia Pengenal 

' 

k. Sam.bung Bahu Belakang 

1. Sam.bung Baju Belakang 
m. Sepatu Pantofel Warna 

HitamPolos 

n. Ploi / belahan rok 
bagian be1akang 
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B. PDH Batik/Tenun 

1. PDHbalik/lemmm8Fmlen3'npendekdetl!Jlll~se!l8!¢berikut 

d 

Keterangan : 
a krah benliri 
b. kancing 5 buah 

a 

C 

f 

c. 1encana Korps ~wai Republik: 
Indonesia 

d taru1a pengena1 dan sakurempel te<buka 
di sebelah kiriatas 

e. papannama 
£ sepatu terturup berwarna.bitam 
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2. PDH batik/tenun PNS Pria lengan Panjang dengan kelengkapannya 

sebagai berikut: 

e 

f 

Keterangan : 

a. krah berdiri 

b. kancing 5 buah 

c. lencanaKorps Pegawai 
lndonesa(KORPRI) 

d 

Repuhlik 

d. tanda pengenal dan sakutempel terbuka 
di sebelah kiriatas 

e. papannama 

f.manset satukancing 

g. sepatu tertutup bern>arnahitam 
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3. PDH batik/tenun PNS Wanita lengan pendek dengan kelengkapamzya sebagai 

berikut: 

• 

f 

Keterangan : 

a krahrebah 

b. kancing 5 buah 

' 

c. Jen.cane. Korps Pegawai Republik 

lndnnesia 

d tandapengenal dan sakudalam 

t.erbuka. di sebelah kiri atas 

e. papannama 

h 

• 

f salru dalam rertutup 

g. rok/celana 

b. - tertutup/ pantovel be<warnahitam 



-9-

4. PDH batik/tenun PNS Wanita lengan panjang dengan kelengkapannya 

sebagai berikut: 

' 

f 

Keterangan : 

a krahrebah 

b. kancing 5 buah 

c. lencana Korps Pega.wai Republilc 

Indonesia 

d tanda pengena1 dan sakudalam 

t.erbuka di sebelah kiriatas 

e. papannama 

g 

£ saku dalam tertutup 

g. rok/ celana 

h. sepatu tertutup/ -el bexwarna 

hi-
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5. PDH batik/tenun PNS Wanita berjilbab dengan kelengkapannya sebagai berikut: 

d 

Keterangan : 

a krahrebah 

b. papannama 

c. kancing 5 buah 

d. saku dalam tertutup 

f 

e. lencana Korps Pq¢wai Republik 

Indonesia 

£ tandapengenal dan saku da1am terbukadi 

sebelab kiri.atas 

g. rok/ celana 

h. jilbab berwama senadapolos/tidak 

bermotif/tidak bercorak dan tidak 

bereadar 

i. sepatu tertutup/ pantovel warna hitam 
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6. PDH batik/tenun PNS Wanita Hamil dengan kelengkapannya sebagai berikut: 

Keterangan : 

a krahrebah 

b. papannama 

c. 1encana Korps Pegawai Republik 

lndonesa 

d. tanda pengenal dan sakudalam 

t.erbuka di sebelah kiriatas 

e. kancing 5 buah 

f. ploi baju depan 

g, rok/celana 

h. sepatu tertutup/ --1 betwarnahfunn 
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C. PDH Kemeja warna Putih 

1. PDH Kemeja warna putih bagi seluruh PNS Pria lengan pendek dengan 

kelengkapannya sebagai berikut : 

Keterangan: 

a Krah Berdiri f. Lencana Korps i Tanda Pengenal 
b. Nam.a Kem.end.agri Pegawai Republik j. Sambungan Bahu 
c. PapanNama Indonesia Belakang 

d. Saku Kemeja g. Nam.a Kabupaten k. Sepatu Pantofel Warna 
Tuban HitamBertali e. Kancing 

h. Lam.bang Kabupaten 
Tuban 
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2. PDH Kemeja warn.a putih bagi Pejabat Pi.mpinan Tinggi Pratama dan 

Pejabat Administrator Pria lengan panjang dengan kelengkapannya 

sebagai berikut : 

I 
• • 

Keterangan: 

a. Krah Berdiri f. Lencana Korps i. Kartu Tancla Pengena1 
b. Nam.a Kem.endagri Pegawai Republik j. Sambwlgan Babu 

PapanNama Indonesia Befakang c. 
d. SakuKemtja g. Nam.a Kabupaten k. Lengan Panjang 

Tuban 
e. Kancing I. Sepatu Pantofel Wama 

h. Lambang Kabupaten Hitam.Bextali 
Tuban 
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3. PDH Kemeja warn.a putih bagi seluruh PNS Wanita lengan pendek dengan 

kelengkapannya sebagai berikut : 

e 
,l ·--- ------~-"" 

~ =~= -~ .·JJ~-- ··~ 

Keterangan: 

a KrahRebah f. Lencana Korps j, Sepatu Pantofel 
b. Nama Kemendagri Pegawai Republik WarnaHitam 

Papan Nama Indonesia k. Ploi/Belahan Rok c. 
d. Saku Kem.eja Tutup g. Nam.a Kabupaten bagian belakang 

Toban I. Celana Panjang e. Kancing h. Lamhang Kabupaten 
Toban 

i. TandaPengenal 



- 15 -

4. PDH Kemeja warna putih bagi seluruh PNS Wanita berjilbab dengan 

kelengkapannya sebagai berikut : 

Keterangan: 

a KrahRebah 
b. Nania Kemendagri 

c. Papan Nam.a 
d. Saku Kemeja Tutup 
e. Kancing 

f. Lencana Korps Pegawai 
Republik Indonesia 

g. Nam.a Kabupaten Tuban 
h. Lam.bang Kabupaten 

Tuban 
i. Tanda Pengenal 

j. Rok panjang 
k. Sepatu Pantofel Warna Hitam 

I. Ploi/Belahan Rok 
J,ag;anbelakang 

m. Jika. Jilbab menutupi 
dada, atribut harus 
terlihatjelas 

n. Celana Panjang 
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5. IPDH Kemeja warna putih PNS Wanita hamil sebagai berikut : 

a 

d 

e 

f 

C 

j 
\ ' I 

' ' ' 

k ,, 
Keterangan: 
a. krah rebah 
b. papan nama 

h 

c. t.anda lokasi KABUPATENTUBAN 
d. lambangKabupaten Tuban 

e. ploi bajudepan 
f. kancing baju 5 buah 
g. 1encana Korps Pegawai Republik Indonesia 

j 

h. tandalokasi PerangkaiDae,ah 
i tanda pengena1 dan sakutempel 

terbuka di sebelah kiria:tas 
j. rok/Celana 

k. - tertutup/ ,...-el berwama 
hitam 
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D. PAKAIAN SIPIL HARIAN 

1. Pakaian Sipil Harian untuk pria dengan kelengkapannya sebagaiberikut : 

' 

Keterangan : 

a krah berdiri 

b. kancing 5 buah 

c. papan nama 

f 

d. saku dalam tertutup 

e. 1eocana Korps 

Indonesia 

,. .... 

Pegawai Republik 

t tanda pengena1 dan saku dalam oorbukadi 

sebelah ltiriatas 

g. sepatu tertutupbe>warnahltam 
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2. Pa1wan Sipil Harian untuk wanita lengan pendek dengan kelengkapannya 

sebagai berikut: 

• 

b 

d 

Keterangan : 

a karahrebah 

b. papen Nama 

C kancing 5 buah 

d saku da1am. tertutup 

f 

g 

h 

e. lencanal<mps Pegawm Republik 

Indonesia 

£ tanda pengenal dan saku dalamterbukadi 

sebelah kiriatas 

g, rok 

h. sepatu tertutup/ pantovel berwarnahitmn 



' 

d 
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3. Pakaian Sipil Harian untuk wanita berjilbab dengan kelengkapannya sebagai 

berikut: 

Keterangan : 

a krah. rebah 

b. papannama 

C kancing 5 buah 

d saku dalam tertutup 

h 

i 

e. jilbab berwamakhakipolos/ti.dak 

bermotif/tidakbe.-corakdan tidak 

bercadar 

f. 1encana Korps l\>gawai Republik Indonesia 

g. tanda pengena1 dan saku da1am terbukadi 

sebelah kiriatas 

h. rok 

i sepatu tertutup/ pantovel berwarnarutam 



- 20 -

E. PAKAIAN SIPIL RESMI 

1. Pakaian Sipil Resmi untulc pria dengan kelengkapannya sebagai berikut : 

• 

b 

' 
d 

Keterangan : 

a jas krahberdiri 

b. saku da1am terbukadi sebelah kiri 

atas 

c. kancing s buab. 

d saku dalamtertutup 

e. sepatu tertu:tup berwamahitam 
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2. Pakaian Sipil Resmi untuk wanita dengan ke!engkapannya sebagai berikut: 

• 

• 
b 

' 

e 

Keterangan : 

a jas krah rebah 

b. kancing 5 buah 

c. saku dalam tertutup 

d saku dalam terbuka di 

sebelah kiriatas 

e. Rok 

£ sepatu tertutup/ pantovel beiwama 

rutam 



C 
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3. Pakaian Sipil R,smi untuk wanita berjilbab dengan kelengkapannya sebagm 
berikut 

d 

Keterangan : 

a jas krah rebah 

b. kancing 5 bu.ah 

c. saku dalam tertutup 

d j1bab berwarnasenada 

polos, tidak bennotif/ 
bettorak dan tidak 

bercadar 

' 

f 

e. saku dalam terbukadi sebelah kiri atas 

f rok 

g. sepalu tertutup/ pantovel berwan,a 

hi1am 



F. PSL 

1. PSL untuk pria, sebagai berikut : 

• 
b 

Keterangan: 
a Dasi 

b. Kancing 3 Buah 
c. Saku Bawah Tertutup 
d. Kemeja Putih Lengan 

Panjang 
e. Belahan Jalilian 
£ Sepatu Pant.ofel 

Warna Hitam Bertali 

d 

f 

- 23 -

e 
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2. PSL Pega-Wanita sebagai berikut: 

d 

• 

Keterangan: 
a. Kancing 3 Bu.ah 
b. Saku Bawah Tertutup 
c. RokHitam 
d. Kemeja Put:ih Lengan Panjang 
e. Sepatu Pantofel WamaHitam 



l 
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3. PSL untuk Wanita sebagai berikut : 

d 

• 
0 

C 

Keterangan: 
a Kancing 3 Buah 
b. Saku Bawah Tertutup 
c. RokHitam 
d. Kem.eja Putih Lengan Panjang 
e. Sepatu Pantofel W arna Hitam 
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G. POL 

1. PDL untuk Pria dengan atribut dan kelengkapannya sebagai berikut : 

Keterangan: 
a Krah Berdiri 
b LidahBalm 
c Nama Satuan Kerja 
d PapanNama 
e Salm Kemeja 
f Kancing 
g lkat Pinggang 
h Krah 
i Lam.bang Korps Pegawai Republik Indonesia 
j Nam.a Kabupaten Tuban 
k Lambang Kabupaten Tuban 
1 TandaPengenal 
m Celana 
n SakuCelana 
a Sam.bung Babu Belakang 
p Saku Belakang 
q Sepatu PDL 

---- Q 

p 

1 
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2. PDL di keluarkan Wltuk wanita dengan atribut dan kelengkap0Illlya 

sebagai berikut: 

• 
b 

9 

~~~;;::-=-=-=-=- ~ - ------- j 

cc.,,_,.---• 

Keterangan: 
a Krah Berdiri 
h Lid.ah Sahu 
C Nam.a Satuan Kerja 
d PapanNama 
e Saku Kemeja 
f Kancing 
g llmtl'mggang 
h Krah 

n 

n 

i Lam.bang Korps Pegawai Republik Indonesia 
j Nam.a Kabupaten Tu.ban 
k Lambang Kabupaten Tuban 
1 TandaPengenal 
m Celana Panjang 
n Saku Celana 
n Sam.bung Babu Belakang 
p Saku Belakang 
q Sepatu POL 
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3. PDL untuk wanita berjilbab dengan atribut clan kelengkapannya sebagai berikut: 

Keterangan: 
a. Krah Berdiri 
b. Lidah Bahu 
c. Nama Satt.tan Kerja 
d. Papan Nama 
e. Saku Kemeja 
[ Kancing 
g. Jkat Pmggang 
h. Krah 
i. Lambang Korps Pegawai Republic Indonesia 
j. Nam.a Kabupaten Tu.ban 
k. Lambang Kabupaten Tuban 
L Tanda Pengenal m. 
m. Celana Panjang 
n. Saku Celana 
o. Sambung Bahu Belakang 
p. SakuBelakang 
q. Sepatu PDL 
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H. POU 

1. PDU untuk Camat/Lurah Pria dengan atribut dan kelengkapannya 

sebagai berikut : 

= 0 

-- ----------- n 

Keterangan: 
a Lam.bang Garuda/Lambang Daerah 
b. 3/2 Melati Em.as 
c. Krah Rebah 
d. Papan Nama 
e. Tanda Jabatan 
f. Kancing 5 Buah 
g. Tanda Pangk:at 
h. Kemeja Putih 
i. Dasi Hitam 
j. Lencana Ko.rps Pegawai Republik Indonesia 
k. Saku Atas Tertutup 
1. Saku Bawah Tertutup 
m.Celana Putih Panjang 
n. Sepatu Pantofel Warna Putih Bertali 
o. Sambung Baju 
p. Sambwlg Baju Bawah 

l 
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2. ~U untuk Carnat/Lul"Sh W:iU'lita dengan atribut dan kelengkapannya 

sebagai berikut : 

-a. Lambang Garuda/LambangDaerah 
b. 3/2 Melati Emas 
c. Krah R.ebah 
cl. P8paa.Nema 
e. TandaJabata:n 
f, Kancing 5 Buah 
g. Saku Bawah Tertutup 
h. Tanda Psngkat 
L Kemeja Pu.till 
j. Dasi Hitam 
k. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
l Saku Ataa Tertutu.p 
,n. Rok Putib 15 cm di bawah lutut 
n. Sepatu. Pantofe1 Wa:ma Putih 

\ 
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3. POU unrnk Camat/Lurah Wanita berjilbab dengan atnbut clan 

kelengkapannya sebagai berikut : 

' - -.a 
~· 

: ·r-e -

( ----.. - L ---, 
<J·-· - -c;:J 

Kete<-
a. Lambang Garuda/Lambar,g Daerah 
b. 3/2 Melati Emas 
c. Krah Rebah 
d. Papan Nama 
e. Tanda Jabatan 
£ Kancing 5 Buah 
g. Saku Bawah Tertutup 
h. Tanda Pangkat 
i Kem<tja Putih 
j. Dasi Hitam . 
k. Lencana Korps Pegawai Republik lndonesta 
l Saku Atas TertUtup 
m. Rok Putih Paajong 
n. Sepatu Pantofel Wama 

Putih 
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I. PAKAIAN DINAS KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA 

1. Pakaian Dinas Korps Pegawai Republik Indonesia untuk Pria dengan 

atribut dan kelengkapannya sebagai berikut: 

Keterangan: 
a Krah Berdiri 
b. Papan Nam.a 
c. Kancing 
d. Krah 
e. Lencana Korps Pegawai Republi.k Indonesia 
f. SakuDal,un 
g. Tanda Pengenal 
h. Sepatu Pantofel Warn.a Hitam Bertali 
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2. Pakaian Dinas Korps Pegawai Republik: Indonesia untuk Wanita dengan 

atribut dan kelengkapannya sebagai berikut : 

Keterangan: 
a KrahRebah 
b. Papan Nam.a 
C. Kancing 
d. Krah Rebah 

• 

' 

h 

e. Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia 
f. Saku Dalam 
g. Tanda Pengenal 
h. Rok Wama Dongker 
i. Sepatu Pantofel Wama Hitam 
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3. Pakaian Dinas Korps Pegawai Republik Indonesia untuk Wanita berjilbab 

dengan atribut dan kelengkapannya sebagai berikut : 

Keterangan: 
a KrahRebah 
b. Papan Nam.a 
c. Kancing 
d. Krah 
e. Lencana Korps Pe.gawai Republik Indonesia 
f. Saku Dalam 
g. Tanda Pengenal 
h. Rok Warna Dongker 
i Sepatu Pantofel Warn.a Hit.am 
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4. Pakaian Dinas Korps Pegawai Republik. Indonesia untulc Wanita hamil 

berjilbab dengan atribut dan kelengkapannya sebagai berikut : 

Keterangan: 

a. Krah Rebah 
b. Papan Nama 
c. Kancing 
d. Sambung Baju 
e. Krah Rebah 
f. Lam.bang Korps Pegawai Republik Indonesia 
g. Tanda Pengenal 
h. Sam.bung Bahu 
i. Sambung Baju Belakang 
j. Sepatu Pantofel Warna Hitam 
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5. Pakaian Dinas Korps Pegawai Republik Indonesia untuk. Wanita hamil 

dengan atribut dan kelengkapannya sebagai berikut : 

Keterangan: 
a. Krah Rebah 
b. Papan Nama 
c. Kancing 
d. Sam.bung Baju 
e, Krah Rebah 
f. Lam.bang Korps Pegawai Republik Indonesia 
g. Tanda Pengenal 
h. Sam.bung Bahu 
i. Sambllllg Baju Belakang 
j. Sepatu Pantofel Warn.a Hit.am 
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j. PAKAIAN KHAS JAWA TIMUR: 

1. Pakaian Khas Jawa Timur untuk Pria dengan atribut dan 

kelengkapannya sebagai berikut : 

Keterangan : 
a. songkok warna hitarn 
b. kancing kecil 2 buah 

(warn a emas / 
menyesuaikan) 

c. kancing sedang 5 buah 
(warna emas / 
menyesuaikan) 

d. saku atas (sebelah kiri 
dada) 

e. rantai asesoris warna emas 
f. tutup saku bawah 
g. kancing pada lengan masing

masing 3 buah 
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2. Pakaian Khas Jawa Timur untuk Wanita dengan atribut dan 

kelengkapannya sebagai berikut: 

a d 

C e 

f 

Keterangan : 
a. kancing kecil 2 buah (warna 

emas / menyesuaikan) 
b. krah tegak: model cina 
c. kancing sebanyak 5 buah 
d. saku atas sebelah kiri dada 
e. rantai asesoris warnaemas 

g 

h 

f. tutup sak:u bawah 
g. kerudung warna 

menyesuaikan (bagi yang 
berjilbab) 

h.kancing sedang 3 buah 
i. ploi / belahan rok bagian belakang 
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I. Mutz PNS di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Toban 

Dari Depan 

L Bahan dasar warna khaki 

a) Mutz PNS Gol !Va ke atas dari samping. 

r Lambang Pemerintah Kabupaten Tuban 

Bisban warn.a kuning emas ukuran 0,50 cm 

b) Mutz PNS Go! 1lI dari samping. 

r Lambang Pemerintah Kabupaten Tu.ban 

Bisban warna perak ukuran 0,50 cm 

c) Mutz PNS Gol II dari samping. 

r Lam.bang Pemerintah Kabupaten Tu.ban 

Bisban wama perunggu ukuran 0,50 cm 
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d) Mutz PNS Gol l dari samping. 

Lam.bang Pemerintah Kabupaten Tuban 

L Bisban warn.a pernnggu ukuran 0,50 cm 

II. Topi Camat Dan Lurah 

TOPI UPACARA CAMAT. 

Keterangan: 
a Bah.an dasar kain warna hitam. 
b. Lambang Garuda. 
c. Padi dan kapas dibordir. 
d. Pita em.as. 

TOPI UPACARA LURAH 

CAMAT 

KUNINGEMAS ll 1,75 CM 

d 

LURAH 

PERAK ~1,75CM 
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A. TANDA JABATAN STRUKTURAL 

NO. TANDAJABATAN KETERANGAN 

1 . Digunakan oleh Crunat 

I . 3 (tiga) melati segi lima 
. Melati berwarna em.as 

. &, . Digunakan dipundak 

>&, 
'f./ "'. 
_:- ;,_ 

2 . Digunakan oleh Camat pada saat upacara 

~\ 
. 3 (tiga) melati segi lima 
. Melati berwarna em.as 

@ • . Digunakan dipundak 

@ 
@ 

3 . Digunakan oleh Lurah 
---- . -~r . 2 (dua) melati segi lima 

-·.- _-- . Melati berwama em.as .. 
.. • - Digunakan dipundak 

: ,·" I • ·-··o " ,,, ,,--,- ., ,.,.•, . -'i _: 

4 - Digunakan oleh Lurah pada saat upacara 
I - 2 (dua) melati segi lima 

~\ - Melati berwarna emas 

@ - Digunakan dipundak . 

" I 
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Lingkaran dalam (jari-jari) : 1,5 cm 

Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45 
jari-jari warna kuning emas. 

Lam.bang Garuda Indonesia 

Bahan dasar lingkaran dalam logam. 
warn.a perak. 

Lingkaran luar dari titik tengah : 3 cm 

R LURAH. 

BENTUK BULAT 

~------➔ Lingkaran dalatn tiari-jari) : 1,5 cm 

___ _.Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45 jari
jari warn.a perak. 

'---+ Lam.bang Daerah 

'----• Bahan dasar lingkaran dalam logam wania perunggu 

Lingkaran luar dari titik tengah : 3 cm 

l 
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B. LENCANA Korps Pegawai Republik Indonesia 

C. PAPAN NAMA 

8cm 

D. TANDA PENGENAL 

DEPAN 

KABtrPATEN TOBAN ................. 
Foto 

Rena llulyaaa 

NIP 

Jabatan 

Gol. Darah 

Unit Kerja 

BELAKANG 

Alamat Kantor 

Dikeluarkan : 

SEKRETARIS DAERAH 

2cm 
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a TANDA PENGENAL (Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama) 

b. TANDA PENGENAL (Pejabat Administrator) 
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c. TANDA PENGENAL (Pejabat Pengawas) 

d. TANDA PENGENAL ( Pejabat Pelaksana) 
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e. TANDA PENGENAL (Pejabat Fungsional) 

E- TANDA LOKASI 

1. NAMA LOKASI 

6 cm 

2. NAMA KEMENTERIAN DALAM NEGERI 

F, LAMBANG DAERAH 

2mm 

1,5cm 

I ,.s = 
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K-• 
1. Perisai berdiri tegak yang bersudut lima 
2. Kuda hitam yang berdiri ditengah-tengah gapura putih 
3. Gapura Putih 
4. Bin tang Kuning em.as bersudut lima diatas gapura putih 
5. Batu hitam berbentuk urn.pale yang menjadi tumpuan kuda hi tam; clan pancaran air 

berwarna biru muda 
6. Pegunungan berwama hijau daunjati dan bijinya untaian kacang tanah 
7. Perahu em.as dan laut biru 
8. Kata 'Tu.ban" ditulis diatas pita ant.ara pangka1 drum jati clan untai.an kacang tanah 

Arti Lambang : 

• Bentuk perisai putih yang bersudut lim.a, 
Denganjiwa yang suci murni clan hati yang tulus ikh1as masyarakat Tuban menjunjung 
tinggi Pancasila. Sekaligus mernpakan perisai masyarakat dalam menghalau segenap 
rintangan dan halangan untuk menuju masyarakat adil clan makmur yang diridhoi oleh 
Tuhan Yang Maha Esa 

• Kuda Hitam clan Tapal Kuda Kuning, 
Kuda Hitam adalah kesayangan Ronggolawe, pahlawan yang diagungkan oleh 
masyarakat Tuban karena keilchlasannya mengabdi kepada Negara watak 
kesatriaannya yang luhur d.an memiliki keberanian yang luar biasa. 
Tapal Kuda Ronggolawe berwarn.a kuning emas melingkari wama dasar merah dan 
hitam melambangkan kepahlawanan yang cemerlang dari Ronggolawe. 

• Gapura Putih (Gapura Maajid Sun.an Bonang), 
Melamhangkan pintu gerbang masuknya Aga:ma Islam yang dibawakan oleh" Wali 
Songo" antara lain Makdum Ibrahim. yang dikenal dengan nama Sun.an Bonang, dengan 
ikt:ikad yang suci murni clan hati yang tulus ikhlas, masyarakat Tuban melanjutkan 
perjuangan yang pernah clirintis oleh para" Wali Songo" 

• Bintang Kuning bersudut lima, 
Rasa Tauhid kepada fithan Yang Maha Esa yang memancar didada tiap -tiap insan 
rakyat Tu.ban memberikan kesegaran clan keteguhan iman, dalam berjuang mencapai 
cita- citayang luhur. 

• Batu Hitam berbentuk Umpak dan Pancaran air berwarna biru muda., 
MenW1juk dongeng kuno tentang asa1 kata Tuban yaitu : 
a Batu hitam berbentuk umpak ialah Batu Tiban. Dari kata ini terjadilah kata Tu -
ban. 
b. Pancaran air atau sumber air ial.ah Tu- banyu ( mata air) dari kata-kata Tu - ban. 

• Pegunungan. berwarna hijau daunjati clan bijinya serta untaian kacang tanah, 
Tu ban penu.h dengan pegunungan yang berhutan. jati clan tan.ah-tan.ah pertanian yang 
subur dengan tanaman. kacang. 
Pegunungan berwarna hijau mengan.dung arti: masyarakat Kabupaten Tuban 
mempunyai harapan besar akan. terwujudnya masyarakat yang adil makmur yang 
diridhoi Tuhan Yang Maha Esa 

• Perahu Emas, Laut Biru dengan Gelombang Putih sebanyak tiga buah, 
Sebelah utara Kabupaten Tu ban adalah lautan yang kaya raya yang merupakan. potensi 
ekonomi Penduduk pesisir Kabupaten Tu.ban. Penduduk Pesisir utara adalah nelayan
nelayan yang gagah berani. 
Dalam kedamaian. dan. kerukunan masyarakat Daerah Kabupaten Tuban untuk: 
membangu.n Daerahnya menghadapi tiga sasaran 
I. Pembangunan dan peningkatan perbaikan mental clan kerohanian. 
2. Pembangunan ekonomi. 
3. Pembangunan prasaranayang meliputijalan-jalan, air dsb. 

• Keterangan angka, 
1. Lekuk gelombang laut sebanyak 17: melambangkan tanggal 17 
2. Lubang Tapal Kuda berjumlah 8: melam.bangkan bulan Agustus 
3. Daun dan bijijati melambangkan angka 45. 
Dengan demikian masyarakat Kabupaten Tuban menjunjung tinggi Hari Proklamasi 
Kemerdekaan Negara Indonesia Semangat Proklamasi menjiwai perjuangan clan cita
cita m.asyarakat Kabupaten Tu.ban 



G. UJI LAB KAIN 

L KAIN WARNA KHAKI 

::: I : ll«ll1 l<.uin gn,n,, pw m' 

3. . Beflll Kain gram. plilr m 

4, K,;,15(nd:,,J 

• To;>lnl lu~i. hc140 per t1D (inei) 
• 1·..i-,d P!'kan. heh,; per itm ( incl/ 

, • Nomor bman,g tusi., Nd (l'e:,;) 
; • NonK>r beuimg Pllfl1111, Nel rrc") 
: • Anyaman 

:;; · Kehlflnn tarll bin. per :?5 cm 
• Amh l11•i. K {kR) 
-M<'lkn-% 
• ¼ah paka,n, N (kg. 
•Mulur¾ 

· K<>ku:min sobck "llin, clemcmdorf 
-Amh!uiii,N(gr) 
- Ar11h r,ak101. N ; IP' I 

Sudul k,:,mbaU •l•ri kcl<u!llltnu, Jerujat 
- ,'uah lusi multn · 
- Nab lusi bclaku1g 
• Anh p,akan nnd;,. 

• Arah ;:,akan.'xhhng 
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1.,0 1.47 

, ... :!H 

,,. 
'" 

45,0(11-f.!io) 42,0 
24-5 H>Z.<I) 22,(l 

J6.6/2(1l>..l !<2) ,~.,, 
37.t/l(IS.'Jx.:?) 37,Ut. 

KCJM!rl\1 KeperJ \ I 

' ' 
790 (II0,591 (,8,(1 

27,60 
NJ C4G.06) J4,0 

18,80, 

l.ll,I (l.,J.,'lfio!II I <1.1100 
112,0(l.359j 7.100 

155,JJ \J4 
155.33 ,.,. 
,~.61 IJ•I 
l.:'i5.13 ll4 

JENIS UJI HASH, IJJI l'tny11r~n11 yimg: 
--------------1-------------1-- ··-di,iu11nbn 

I 

Polie8ler 61,0 % 
Rnytm :17.(l % 

63,0 ¾ 
.'7,t) % 

9. Tabw1 Luntur Warna t«ltadap 
Iii. J>encuciao fwmah Tall(tgll dan Komcnia) 

- Perubahan Wlllllll 

- Prn1lffil"M wanut pa& - P\mC!ltn-
- Ra.yon 

c. Kcrinpl 
- Siflit ~Slllll 

- Pt1ulnlhan \l/ltfhll 
- Penodann wirm pada - Mesler 

•RilyOll 

- Sif11t hll$a 
• Pembahan Wllmll 

- Pcnodaan wnm11-pad11 : - l'oliester 
- Rayon 

d Si11ar Si~rTenmglliid 4 4 

IO. 

htininuon 

M1nsr11m1 

Minh,i,n, 

Mlnir-mm 
MilUt:>>!to\ 

± ~~" 
_,, ~?-., 

l\.ltitfuk 

M mrnum 

Maimum 

M nimum 
M.11i111um 

M;ui,num 
Mi1rimum 
Mintrm.om 
Min;...,,m 

,, ~·-. 
+.l% 

Mimmum 
Minimum 
Minimum 

Mi11i111um 
!\llilllll!Um 

Mmm1t1m 
Mil!illltHtl 
MiniHll!ll! 

Minimum 
Mi11imum 
Millimun1 

Minhnunt 

! 
I 

l 

ldcntitlWi l.ill Warna pada Sera,\ 1• 

1 
• P<.)liefler Di:q,;,oi Di~persi Mutlnl.. 

'---'--·'-" ·~----,,__--·-~-----·· ______ i ---··-"""""""•e;,r ___ _c_ __ _,•,~••e•c;r ___ _c_ __ !•e'"e'e'••''---.J 
Ketenmga11 : • &!um Tcrllla5llk Liuglu,f, l\kreditosi 



ll. KAIN WARNA PUTIH 

7·----·· ... 
No I IF.NIS UJI 

Tanda Contoh 

: Lroar kain, m 

l : Octal .Kain ~m.. per m 

4. -Konstruksi 
- T dal lu$i, helai per c:111 (incl) 
- Ttutl pakan, helai per rm (im;:iJ 

! · Nomo, hcnaflg kai, Nt<l (Tex} 
- Nomr:irhemuig pakan, Nel [fru;: 
, AnyamaJ1 

5 Kclmnlan 11.rik !min, per :2,5 ctn 
-Arah lusi, N (kg) 
• Mulur¾-
- A.rah p.ikan. N fkl) 
- Mulur% 

) 

··-···· 

(, · Ktku11tan !IOOek kait1. elemendorf 
-Arall lillli, N ( gr} 
• Arah ptltan. N ( gr ) 

J , SUdu1 kemlmli ,dlri l(ijkusuta.n, de raja.t 
• Amit lrnd mub 
- Atah lu1i belak11ng 
• Aral! pakan mulm 

i 
• Arnh palcan be1akang 

11.. __ _ 

No I Jli:NIS UJ1 

' 
I K .. , j : ttf!Jll)~l!:I 

t 

Keterangan · • Belum rennasuk. UugkUp 'Akredftu:<li 
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HASILUJI 
.,_, ___ ,au .,."" ,. . -

1;50 

219 

,,. 

2J,0(SS,5) 
19,0 (48,IJ 

24,7tl (23,9 x 2) 
2\2/2 (2),S x 2) 

l'olo5 

69;1 (,.,.,) 
22,00 

54) (55,3') 
29,Si 

IJ5,9{ll.8l0) 
I0),3 {1.G.S15) 

154,00 
154,67 
154,67 
l54,o7 

I IIA"L VJI 

! Pllliestet 66,5 % l Rll}'l'J/j Jl,5 % 

' 

-

Pfflyimttan yang 
diuraoluul 

l,47 

208 

;il):i 

20,l 
16.~ 

24,712 
ll.212 
Polo~ 

60.0 

47,0 

9.000 
8-SOO 

ll4 
134 
ll4 
134 

PenyaNiW ya,a,g 
di1111:r1;11.lui11 

Jl'otiester 66.,5 % 
Rayon 335 % 

I 

Tolmtusi 

Mlniruutu 

Minimm11 

Mini.ttwm 

' 
Minimum 
Minimum 

-"'5% 
;;; 5% 

Mutlak 

Mininu•n1 

M'mimum 

Mminmm 
Mininnur. 

Minimum 
Mnimum 
f\himum 
Mmim11m 

---·· --·-

·1·o1enmi 

J.)% 

:11% 



Ill. KAIN WARNA HITAM 

_ T.alklaCon1ob 

1. : Li:bathin., m 

2. ; Benlt Kain gram, perm' 

J. ; Bent Kain 8l3nt, per DI 

' 4. - Konst111kiri 
- Telal Jilli, hew per cm {incl) 
• Tclal pakao, hclai penm (incl) 
• Nomor berl908 llW, Nel (Tex} 
- Nomor ~pa.lean.Nd (TIDt) 
- Anya.man-

5. : ·Kdwaumt,rikkain,pc:r2,Som 
- J\1llh h,IJI, N (Ilg) 
-Mulut% 
- Aral\ pakan. N (kg) 
-Mulw-% 

. Kekuuan sooek kail'I, e10fflffldorf 
-Anh Jud, N (IP') 
- Anih pakan. N ( IP' ) 

7. : Sudut ken:tbali dari kekusutan, derajaf 

1,45 

300 

43S 
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22,9(56,0) 
IS,0(45,5) 

17.Bn(JJ,1 x2) 
17.812 {33.1 il- 2) 

Polo, 

754 {76,88} 
29,07 

616(62,77) 
32.27 

127,0 (12.943) 
94,4 (!t.6JI) 

,_.,_ 
285 

13,5 
IS,S 

17.8/2 
17.812 
Polot 

65,0 

53,0 

9.000 
8.000 

W.inimum 

Minimum 

Minimum 

Minimum 
Minimum 

±5% 
±5% ....... 

Minimum 

W.Jnimum 

Minimum 
lVJnimu111 

- A.rah 1wa. mub IS4,00 134 Minimum 
-Arab bu.i belabng 154,00 134 !'vfmimum I 
• Anlh pak:an muka IS-4.67 134 Minim11m ! -Arab pab.R belaka!J8 IS-4,67 134 ~lrnum ! 

-'=-=--=-L-===-=--=--=--=~==-=---=-=--=c•-'-=-===-=-=-=--=-=-="==-=--=--=-===-"--c====-0-C-C =-s•-,c~cC 

[ ... ,---- - -- -...,...w, U,\SIL UJI hrs,.---- yang 
Tllk,,nimj i - ......... 

----l I 

' 8 : KoulJ!ffilti Pol.ieste,· .... ¾ Poliester 06,0 ¾ "'3~/4 ' .. ,.,. 33,6 " .. ,., . 34,0 .. =::c3% ' 
' : Tllhan LI.JIICvr W.awll tcrbadap 

.II. P~afl R.umab TMggll d$JI Komersial 
- P....-..bttlum Wllfflll 4-S 4 Minimum 
• PooodaQQ wama pada ; • Potieslel"" 4-S 3-4 Minimum 

- Ra}'(ln .. , 3-4 Minimum 

b, Gosokan 
- Kc,ring 4 4 Minimum ' -- 4 3-4 Minimum 

I c.Keringaf 
-Sifatasam 

•Perubabimwama 4-5 4 Miflim11m 
- PfflOOIIUl w.na pad.-. - Poli.:,ter 4-5 J-4 Minimum 

- Rayon 4 3-4 Minimum 

- Sifllt basa 
- PerubalMn WIU'Pa 4-5 4 Minimum 
- Ptoodaan warna pada : • Pmiester 4-S 3-4 M'mimum -- 4 J-4 Minimull'I 

d. Sinw , Sitar T «ang Hari 4 4 Minimum 

' ,._ ldC!QUfikui Z$l WIU"llll pad.a Senu : 
• Polle= Dilper&i - Mutlllk 
-R.~- e..,;aoa .-. • Pill Mo"'1s • Keteransati . Bc:lum Tcmu1$Uk Lrnldwp Aknlditu1 
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H.JJLBAB 

No Jenis Pakaian Dinas Warnajilbab 

I. PDH khaki Warna kuning mustard 

2. PDH batik Sesuai dengan baju tanpa 
motif 

3. PDH putih W arna pink salem 

4. Pakaian Sipil Harian Warna senada 

5. Pakaian Sipil Resmi Warna senada 

6. PSL Warna senada 

7. PDL Warna senada 

8. PDU Warna Putih 

9. Pakaian Ko rps Pegawai Repu blik W arna biru dongker 
Indonesia 

10. Pakaian Khas Jawa Timur Warnahitam 

11. Pakaian Olahraga Warna senada 

BUP TUBAN 

/ 
H. ATH LHUDA 


